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ABSTRAK: Bencana Tanah Longsor merupakan suatu peristiwa pergerakan massa tanah yang disebabkan oleh 
ketidakseimbangan tanah untuk menahan beban yang berada pada permukaan tanah. Tanah longsor dapat disebabkan 
oleh faktor alam maupun karena manusia itu sendiri. Dimana dipengaruhi oleh beberapa variable seperti kemiringan 
lereng, curah hujan, penutupan lahan, jenis tanah dan faktor geologi lainnya serta penebangan pohon dan pemotongan 
bukit tanpa adanya perhitungan yang pasti. Tugumulya merupakan daerah yang memiliki tingkat potensi tanah longsor 
cukup tinggi yang disebabkan karena berdasarkan topografinya berada pada daerah perbukitan tinggi. Metode yang 
digunakan pada penelitian kerawanan longsor ini adalah metode Pembobotan dan Skoring. Pembuatan Pembuatan Peta 
kerawanan longsor ini merupakan hasil dari Overlay data-data sekunder seperti DEM, peta tutupan lahan, data curah 
hujan, peta geologi, dan peta jenis tanah  yang menggunakan aplikasi ArcGIS. Penentuan daerah tingkat kerawanan 
longsor dilakukan dengan mengalikan skor dengan bobot untuk setiap parameter yang kemudian hasilnya dijumlahkan 
sesuai dengan referensi Puslittanak (2004). Nilai tersebut diklasifikasikan menjadi 4 zona rawan longsor yaitu rendah, 
sedang, tinggi dan sangat tinggi. Penelitian ini menghasilkan peta zonasi rawan longsor yang terbagi menjadi empat kelas 
kerawanan yaitu kelas rendah di Kecamatan Selajambe, kelas sedang di desa Cigambul, Kelas Tinggi di Kecamatan 
Darma dan kelas sangat tinggi di Kecamatan Hantara dan Panawangan. Berdasarkan kelima faktor yang mempengaruhi 
bencana longsor, faktor curah hujan memiliki skor tertinggi yang merupakan faktor paling dominan dalam mempengaruhi 
adanya bencana tanah longsor. Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai informasi dasar untuk melakukan 
mitigasi bencana, dan pembangunan wilayah 
 
Kata Kunci: Tugumulya, Longsor, Overlay, skor, pembobotan 
 
 ABSTRACT: Landslide Disaster is an event of soil mass movement caused by soil imbalance to withstand the load on 
the ground surface. Landslides can be caused by natural or human factors. Where influenced by several variables such 
as slope, rainfall, land cover, soil type and other geology as well as tree felling and hill subsidence without any definite 
calculations. Tugumulya is an area that has a fairly high level of landslide potential due to its topography being in a high 
hilly area. The method used in this landslide susceptibility study is the Weighting and Scoring method. The making of this 
landslide hazard map is the result of overlaying secondary data such as DEM, land cover maps, rainfall data, geological 
maps, and maps of soil types using the ArcGIS application. The determination of the landslide susceptibility level is 
carried out by multiplying the score by the weight for each parameter which is then added up according to the Puslittanak 
(2004) reference. This value is classified into 4 landslide-prone zones, namely low, medium, high and very high. This 
study resulted in a landslide-prone zoning map which was divided into four classes of vulnerability, namely low class in 
Selajambe District, medium class in Cigambul village, high class in Darma district and very high class in Hantara and 
Panawangan districts. Based on the five factors that affect landslides, the rainfall factor has the highest score which is 
the most dominant factor in influencing the occurrence of landslides. The research results are expected to be used as 
basic information for disaster mitigation and regional development 
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PENDAHULUAN 
 
Berdasarkan kondisi geografis, Indonesia 

dikategorikan sebagai daerah yang rentan akan terkena 
bencana alam. Hal ini dikarenakan adanya pertemuan tiga 
lempeng besar dunia, yaitu Lempeng Indo-Australia, 
Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik. Sehingga 
menyebabkan banyaknya peristiwa geologi didalamnya. 
Salah satunya membuat Indonesia berada pada jalur 
pegunungan aktif (ring of fire) (Sadisun, 2005). Provinsi 
Jawa  Barat merupakan daerah yang secara umumnya 
didominasi dengan adanya perbukitan dan pegunungan 
yang memiliki lereng yang curam. Berdasarkan faktor 
tersebut bencana yang umumnya terjadi salah satunya 
adalah bencana tanah longsor. Daerah Tugumulya 
merupakan salah satu daerah yang sering terjadi bencana 
longsor. Hal ini disebabkan karena daerah tersebut terletak 
pada daerah yang berdasarkan topografinya berada pada 
wilayah perbukitan hingga perbukitan tinggi.  

Longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa 
tanah ataupun batuan ataupun bahan rombakan yang 
menuruni lereng (Karnawati, 2005). Dampak dari 
terjadinya bencana longsor ini mengakibatkan kerugian 
yang besar mulai dari harta benda hingga korban jiwa. Oleh 
karena itu, perlu adanya tindakan yang harus dilakukan 
untuk mengurangi kerugian yang ditimbulkan akibat 
bencana tersebut. Analisis kerawanan longsor merupakan 
salah satu cara agar kita dapat mengetahui potensi pada 
daerah yang tingkat kerawanan longsor tinggi - rendah. 
Sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan pada 
masyarakat setempat untuk menghindari bencana longsor 
tersebut. 

 

 
 
Gambar 1. Bagian-bagian longsoran Cruden dan Varnes 
(1992) dalam Karnawati (2005) 
 
 

TUJUAN PENELITIAN 
 

Tujuan dari penyusunan penelitian ini adalah, 
1. Menganalisis potensi tingkat kerawanan longsor pada 
daerah Tugumulya dan sekitarnya 
2. Menentukan faktor dominan yang memengaruhi tingkat 
potensi tanah longsor berdasarkan lima variable atau 
parameter potensi tanah longsor yang digunakan. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan adalah Pembobotan dan 
Skoring pada peta dari semua data Overlay berdasarkan 
variable parameternya . Metode skoring adalah suatu 
metode pemberian skor atau nilai terhadap masing - masing 
value parameter berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
Metode pembobotan merupakan metode yang digunakan 
apabila setiap parameter memiliki peranan yang berbeda-
beda. Pembobotan dipakai jika objek penelitian memiliki 
beberapa parameter untuk menentukan kemampuan lahan 
atau sejenisnya. Kemudian penentuan besarnya 
pembobotan mengacu pada klasifikasi dari Penelitian 
Tanah dan Agroklimat (Puslittanak) yang berpusat di 
Bogor pada tahun 2004. Berikut ini merupakan formula 
yang digunakan dalam menentukan kelas Kerawanan 
longsor. 

 
0,3FCH+0,2FJB+0,2FKL+0,2FPL+0,1FJT                   (1) 
 
Keterangan: 
FCH = Faktor Curah Hujan 
FJB = Faktor Jenis Batuan 
FKL = Faktor Kemiringan Lereng 
FPL = Faktor Penutupan Lahan 
FJT = Faktor Jenis Tanah 
 
      Setelah didapatkan skor rata-rata dari tiap parameter 
tersebut dikalikan dengan nilai bobotnya. Selanjutnya 
lakukan penjumlahan hasil perkalian setiap parameter 
untuk mendapatkan akor akhir. Hasil akhir ini dibagi 
berdasarkan pembagian kelas kerawanan yang telah 
ditentukan yaitu sebanyak 4 kelas kerawanan yang terdiri 
dari kelas rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Berikut 
ini adalah persamaan dalam menentukan interval kelasnya. 
 

 

Skor Tertinggi-Skor Terendah

Jumlah Kelas Klasifikasi
Interval Kelas =

452



Analisis Tingkat Kerawanan Longsor Menggunakan Sistem Informasi Geografis (Sig) pada Daerah Tugumulya  
dan Sekitarnya Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan Provinsi Jawa Barat 

Tabel 1. Klasifikasi Parameter Pembobotan Bencana 
Longsor 
 

Parameter Besaran Skor Bobot 
Curah Hujan 
(mm/tahun) 

>3000 5 30% 
2501-3000 4 
2001-2500 3 
1500-2000 2 
<1500 1 

Jenis Batuan/ 
Geologi 

Batu 
vulkanik 

3 20% 

Batu 
Sedimen 

2 

Batu aluvial 1 
Kemiringan 
lereng 

>45% 5 20% 
30-45% 4 
15-30% 3 
8-15% 2 
<8% 1 

Tutupan 
Lahan 

Tegalan, 
sawah 

5 20% 

Semak 
belukar 

4 

Hutan dan 
perkebunan 

3 

Kota/pemuki
man/bandara 

2 

Tambak, 
waduk, 
perairan 

1 

Jenis tanah Regosol, 
Litosol, 
Organosol 

5 10% 

Andosol. 
Laterit, 
Grumusol 

4 

Brown forest 
soil, 
Mediterian 

3 

Latosol 2 
Aluvial, 
Planosol, 
Hidromorf 

1 

Sumber : Puslittanak, 2004 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
 

Gambar 2. Peta Lintasan daerah Tugumulya dan sekitarnya 
 

A. Faktor yang mempengaruhi bencana tanah longsor 
 

Pada Penelitian ini metode yang digunakan adalah 
skoring dan pembobotan yang mengacu pada puslittanak 
(2004). Dimana terdapat 5 faktor yang mempengaruhi 
adanya bencana longsor. Beberapa faktor tersebut yaitu 
curah hujan, jenis batuan-geologi, kemiringan lereng, 
penutupan lahan dan jenis tanah. Berikut ini merupakan 
hasil dari kelima faktor tersebut. 

 
1). Curah hujan, 

Curah hujan merupakan faktor yang paling utama 
dalam terjadinya bencana longsor. Berdsarkan data daerah 
lokasi penelitian memiliki intensitas hujan yang tinggi 
mulai dari <1500 mm/th hingga 3000 mm/th.  Dimana 
terdapat dua kecamatan yang intensitas curah hujannya  
tinggi dengan skor 4 yaitu Kecamatan Hantara dan 
Panawangan. Dua Kecamatan dengan intensitas hujan 
sedang yaitu Kecamatan  Darma dan Cigambul. Sedangkan 
satu kecamatan yang memiliki intensitas hujan rendah 
yaitu pada Kecamatan Selajambe. Pada lokasi penelitian 
intensitas hujan rata-rata sedang-tinggi 
 
Tabel 2. Klasifikasi curah hujan  

Kecamatan Curah Hujan (mm/th) Skor 
Darma <1500-2500 3 
Selajambe <1500-2500 2 
Hantara <1500-3000 4 
Panawangan <1500-3000 4 
Cigambul 2001-2500 3 
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2). Jenis Batuan/Geologi 

Pada lokasi penelitian terdapat dua jenis batuan yaitu 
batuan sedimen dan vulkanik. Dimana terdiri dari beberapa 
formasi yaitu Formasi Halang, Formasi Pemali, Anggota 
GunungHurip, dan Batuan Gunung Api. Kecamatan 
Hantara dan Panawangan memiliki skor tertinggi dengan 
nilai 2,25. Berdasarkan penelitian secara umum didominasi 
oleh batuan sedimen yang mana memiliki tingkat resistensi 
yang rendah seperti batu breksi, konglomerat ataupun 
batupasir. 

 

 
 

Gambar 3. Peta geologi lokasi penelitian 
(Sumber: Peta Geologi Lembar Tasikmalaya, Jawa Barat 
(Budhitrisna, 1986)) 

 
Tabel 3. Jenis batuan/Geologi 
 

Kecamatan Jenis Batuan Skor 
Darma Formasi Halang, Anggota 

GunungHurip, Batu 
Gunung Api 

2,3 

Selajambe Formasi Halang, Anggota 
GunungHurip 

2 

Hantara Formasi Halang, Anggota 
GunungHurip, Formasi 
Pemali, Batu Gunung Api 

2,25 

Panawangan Formasi Halang, Batu 
Gunung Api 

2,25 

Cigambul Formasi Halang 2 

 
 
3). Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng pada lokasi penelitian memiliki 
variasi mulai dari dataran rendah hingga sangat curam. Hal 
ini dikarenakan berdasarkan elevasinya daerah lokasi 
penelitian terletak pada daerah perbukitan –perbukitan 
tinggi.  Terdapat 3 kecamatan yang memiliki tingkat 
kelerengan 0->45% yaitu Kecamatan Darma, Selajambe, 
dan Cigambul. Kemiringan lereng 0-45% berada pada 
kecamatan Panawangan, serta 15->45% yang berada pada 
Kecamatan Hantara yang memiliki skor tertinggi dengan 
nilai skor 3,5. 

 
Tabel 4. Klasifikasi kemiringan lereng 
 

Kecamatan Kemiringan 
Lereng (%) 

Skor 

Darma 0->45 3 
Selajambe 0->45 3 
Hantara 15->45 3,5 
Panawangan 0-45 2,5 
Cigambul 0->45 3 

 
4. Penutupan Lahan 

Berdasarkan penelitian terdapat enam pemanfaatan 
lahan yang terdapat pada lokasi penelitian. Penggunaan 
lahan tersebut yaitu pemukiman dan tempat tinggal, hutan 
rimba, perkebunan, tegalan, semak belukar, dan sawah. 
Penggunaan lahan yang memiliki pada lokasi penelitian 
memiliki skor tertinggi 3,5. Sedangkan skor terendah 
memiliki nilai sebesar 3,25. 
 
Tabel 5. Tata guna lahan 
 

Kecamatan Penggunaan Lahan Skor 
Darma Pemukiman dan Tempat 

Tinggal, Hutan Rimba, 
Perkebunan, Tegalan, 
Semak Belukar, Sawah 

3,5 

Selajambe Pemukiman dan Tempat 
Tinggal, Hutan Rimba, 
Perkebunan, Tegalan, 
Semak Belukar, Sawah 

3,5 

Hantara Pemukiman dan Tempat 
Tinggal, Hutan Rimba, 
Perkebunan, Tegalan, 
Semak Belukar, Sawah 

3,5 

Panawangan Pemukiman dan Tempat 
Tinggal, Hutan Rimba, 
Perkebunan, Semak 
Belukar, Sawah 

3,25 
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Cigambul Pemukiman dan Tempat 
Tinggal, Hutan Rimba, 
Perkebunan, Semak 
Belukar, Sawah 

3,25 

 
5). Jenis Tanah 

Berdasarkan data pada lokasi penelitian terdapat empat 
jenis  tanah yaitu Latosol, Mediteran, Nitosol, dan 
Planosol. Hanya terdapat satu Kecamatan yang memiliki 
empat jenis tanah yaitu Panawangan dan memiliki skor 
tertinggi yaitu 3.  
 
Tabel 6. Jenis Tanah 
 

Kecamatan Jenis Tanah Skor 
Darma Latosol 2 
Selajambe Latosol, Mediteran 2,5 
Hantara Latosol, Mediteran 2,5 
Panawangan Latosol, Mediteran, 

Nitosol, Planosol 
3 

Cigambul Latosol 2 
 

Setelah penilaian skoring dan pembobotan pada setiap 
parameter selesai, maka  didapatkan  hasil peta rawan 
longsor yang belum dilakukan pembagian kelas 
kerawanannya. Peta tersebut merupakan overlay dari 
kelima data parameter yang di aplikasikan menggunakan 
software ArcGIS.  

 

 

B. Penghitungan Skor dan Bobot 
 

Pembuatan peta kerawanan longsor pada daerah 
Tugumulya dan sekitarnya dilakukan dengan cara 
menggunakan perhitungan skor dan pembobotan pada 
parameter yang mengacu pada Puslittanak. Berdasarkan 
formula perhitungan didapatkan hasil skor total akhir maka 
ditentukan interval yang mana  pada skor tertinggi 
dikurang skor terendah dan  dibagi 4. Hal ini dikarenakan 
penulis membagi kelas kerawanan menjadi 4 kelas.  
 
Tabel 7. Interval Skor Kelas Kerawanan 

Interval Skor Kelas Kerawanan 
2,55-2,70 Rendah 
2,71-2-85 Sedang 

2,86-3,00 Tinggi 

3,10-3,3 Sangat Tinggi 
 

Berdasarkan hasil perhitungan akhir dari skor dan 
pembobotan didapatkan skor total yang menempatkan 
terdapat dua kelas kerawanan sangat tinggi yang terletak 
pada kecamatan Hantara dan Panawangan dengan skor 
total 3,3 dan 3,1. Kemudian Kecamatan Selajambe dengan 
total skor 2,55 pada kelas rendah, Kecamatan Cigambul 
berada pada kelas sedang dengan total skor 2,75 serta 
Kecamatan Darma dengan skor total 2,86 berada di kelas 
kerawanan yang tinggi. Hasil skor total peta kerawanan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 8. Tingkat Kerawanan Longsor pada daerah 
Tugumulya dan sekitarnya. 
 

 
Gambar 4. Peta Overlay daerah Tugumulya dan Sekitarnya. 
 

Kecamatan

Darma

Selajambe

Hantara

Cigambul

Panawangan

FCH

0,9

0,6

1,2

1,2

0,9

FJB

0,46

0,4

0,4

0,45

0,45

FKL

0,6

0,6

0,7

0,6

0,5

FPL

0,7

0,7

0,7

0,65

0,65

FJT

0,2

0,25

0,3

0,25

0,2

2,86

3,1

3,3
2,55

2,75

Skor Total Kelas 
Kerawanan

Sangat Tinggi

Tinggi

Rendah

Sedang

Sangat Tinggi
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Gambar 5. Peta Kerawanan Longsor Pada Daerah Tugumulya dan Sekitarnya 
 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian terdapat 2 Kecamatan yang 
memiliki tingat kelas kerawanan yang sangat tinggi 
yaitu pada Kecamatan Hantara dan Panawangan 
dengan skor 3,1 – 3,3. Kecamatan Darma berada pada 
kelas kerawanan Tinggi dengan skor 2,86. Kemudian 
Kecamatan Cigambul yang kelas kerawanannya 
sedang dengan skor 2,75 serta terdapat Kecamatan 
Selajambe berada pada kelas kerawanan rendah 
dengan skor 2,55. 

Penilaian yang menggunakan acuan perhitungan 
pendugaan berdasarkan Puslittanak menempatkan 
faktor dari curah hujan memiliki skor tertinggi. Hal ini 
menjadikan  faktor curah hujan sebagai penyebab 
dominan yang mempengaruhi bencana longsor pada 
daerah penelitian. Terdapat titik lokasi longsor yang 
mana terjadi akibat kemiringan lereng yang curam, 
jenis tanah rentan erosi dan sangat peka terhadap curah 
hujan yang lembab/basah serta kondisi geologinya. 
Dengan adanya peta kerawanan longsor  

 
 

 
 
ini diharapkan dapat digunakan sebagai antisipasi 
menghindari daerah-daerah yang rawan akan 
terjadinya bencana longsor. Kemudian adanya upaya 
dari pemerintah untuk mengolah tatanan lingkungan 
seperti membangun dinding-dinding penahan pada 
lereng yang memiliki potensi terjadinya bencana 
longsor. 
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